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23 siswa dan guru wali kelas V. Teknik pengumpulan data menggunakan
observasi dan tes. Teknik analisis data dalam penelitian ini yaitu reduksi data,
mendeskripsikan data dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukan
bahwa persentase aktivitas guru pada siklus | 88,88% (Baik), sedangkan
persentase pada siklus Il mencapai 96,29% (Baik). Persentase aktivitas siswa
pada siklus | 77,77% (Baik), sedangkan persentase pada siklus 1l mencapai
96,29% (Baik). Perolehan hasil belajar siswa pada siklus | terdapat 15 dari 23
siswa tuntas dengan persentase ketuntasan belajar mencapai 65,21% (Cukup),
sedangkan pada siklus Il terdapat 19 dari 23 siswa mencapai nilai tuntas dengan
persentase ketuntasan belajar mencapai 82,60% (Baik). Hal ini dapat
disimpulkan bahwa media pembelajaran monopoli dapat meningkatkan hasil
belajar IPA siswa.
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PENDAHULUAN
Pendidikan adalah sebuah proses pengembangan diri, keterampilan, perubahan sikap melalui
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proses pengajaran dan bimbingan. Pendidikan memegang peranan yang sangan penting dalam
mewujudkan dan mengembangkan kelajuan hidup bangsa Indonesia. Menurut Peraturan
Pemerintah Nomor 57 Tahun 2021 Tentang Standar Nasional Pendidikan Pasal 1 menyatakan
bahwa:

Pendidikan adalah usaha sadar dan berencana untuk mewujudkan suasana belajar dan
proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya
untuk memiliki kekuatan spiritual, keagamaan, pengendalian diri, kepribadian,
kecerdasaan, akhlak mulai, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat,
bangsa dan negara.

Berdasarkan pengertian di atas, sangat jelas bahwa adanya pendidikan bertujuan untuk
mempersiapkan siswa agar memiliki kemampuan untuk aktif berpartisipasi dalam
menyelesaikan permasalahan dan dapat bersaing dalam dunia modern seperti saat ini.
Pencapaian tujuan pendidikan tidak terlepas dari peran dan kedudukan guru sebagai tenaga
pendidik dan harus didukung oleh penggunaan media pembelajaran. Media pembelajaran adalah
sarana dan prasarana yang digunakan untuk memfasilitasi proses pembelajaran. Media
pembelajaran memeliki peran utama dalam kelancaran dan kemudahan mentransfer pengetahuan
dari guru kepada siswa selama proses pembelajaran. Terdapat beberapa media pembelajaran
yang dapat digunakan dalam proses pembelajaran yaitu media pembelajaran monopoli, ular
tangga, kotak pintar, kartu truth or dare dan sebagainya. Namun pada penelitian ini, media yang
akan digunakan yaitu media pembelajaran monopoli. Menurut Susanto, dkk., (2013) media
pembelajaran monopoli adalah media yang dapat digunakan untuk meningkatkan keaktifan
siswa dalam proses pembelajaran sehingga pembelajaran dapat lebih efektif. Oleh karena itu,
pemanfaatan media pembelajaran monopoli dapat digunakan dalam proses pembelajaran karena
dapat meningkatkan keaktifan serta semangat belajar siswa.

Pemanfataan media pembelajaran monopoli dapat digunakan diberbagai mata pelajaran, salah
satunya mata pelajaran IPA. Pendapat Adi, dkk., (2017) mengatakan bahwa media pembelajaran
monopoli dapat digunakan pada semua mata pelajaran dengan mengembangkan konsep mata
pelajaran yang akan dirancang di dalamnya termasuk mata pelajaran IPA. Menurut Panjaitan
(2017), pembelajaran IPA adalah salah satu mata pelajaran yang dapat melibatkan siswa dalam
proses pembelajaran. Pembelajaran IPA memuat materi-materi yang berhubungan langsung
dengan manusia dan alam serta memberikan pengalaman yang sesuai dengan kenyataan yang
sedang terjadi di lingkungannya serta pembelajaran IPA yang didapatkan bisa bermanfaat dalam
kehidupan sehari-hari.

Irjan (2014) mengemukakan bahwa terdapat langkah-langkah pembelajaran IPA di SD yang
bertujuan untuk mencapai proses dan hasil pembelajaran yang optimal. Adapun langkah-langkah
dalam pembelajaran IPA di SD, yaitu: 1) Pemberian motivasi berupa pujian, tepuk tangan atau
pemberian hadiah yang bertujuan untuk membangun kekuatan mental berupa keinginan,
perhatian serta semangat siswa dalam belajar IPA. 2) Penggunaan strategi pendekatan
pembelajaran IPA yang mengacu pada pendekatan pembelajan yang memaksimalkan
keterlibatan intelektual dan emosional siswa terhadap materi pembelajaran IPA. 3) Penggunaan
metode yang tepat akan menunjang proses pembelajaran sehingga dapat dijadikan sebagai alat
yang efektif untuk mencapai tujuan pembelajaran. 4) Pemilihan media pembelajaran yang
berfungsi untuk meningkatkan gairah dan semangat belajar siswa.

Penggunaan langkah-langkah pembelajaran IPA dan penggunaan media pembelajaran yang tepat
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dengan kondisi kelas dapat meningkatkan kualitas pendidikan sehingga memberikan hasil
belajar yang baik. Namun kenyataan di lapangan tidak sesuai dengan harapan karena hasil
belajar IPA siswa kelas V SD Inpres 3/77 Arasoe masih rendah, sebagaimana data yang
diperoleh dari daftar nilai PTS bahwa sebanyak sebanyak 23 siswa terdapat 21,73% siswa telah
mencapai nilai KKM dan 78,26% siswa belum mencapai nilai KKM yang telah ditentukan yaitu
75. Untuk mengetahui penyebab rendahnya hasil belajar IPA siswa kelas VV SD Inpres 3/77
Arasoe, peneliti melakukan pengamatan langsung di kelas dengan mengamati guru yang sedang
mengajar dan cara siswa belajar pada tanggal 25,26 dan 27 September 2023.

Hasil pengamatan langsung di kelas terungkap bahwa rendahnya nilai IPA yang diperoleh siswa
dipengaruhi oleh dua aspek yaitu aspek guru dan aspek siswa. Adapun pada aspek guru: 1) guru
lebih banyak menggunakan metode ceramah dan kadang menggunakan metode tanya jawab, 2)
guru kurang menciptakan suasana bermaian di kelas sehingga membuat suasana di kelas kaku,
3) guru terbatas dalam menggunakan media dan contoh konkret dalam mengajar IPA, 4) guru
hanya memberikan tugas yang ada pada buku paket. Sedangkan pada aspek siswa: 1) pada saat
guru sedang menjelaskan materi siswa kurang memperhatikan dan lebih memilih untuk bercerita
dengan temannya, 2) hanya terdapat lima atau enam siswa yang antuasias dalam merespon guru
3) pada saat guru bertanya atau memberikan kesempatan siswa bertanya, siswa bersikap tidak
peduli untuk bertanya ataupun menjawab pertanyaan yang diberikan, 4) dalam kegiatan
mengerjakan tugas yang diberikan sebagian besar siswa hanya menyalin pekerjaan temannya.
Dari catatan ini, calon peneliti menganalisa dan menarik kesimpulan bahwa yang bermasalah
adalah kurangnya penggunaan media pembelajaranpada saat pembelajaran sehingga
mengakibatkan rendahnya hasil belajar IPA.

Apabila masalah tersebut tidak segara diatasi akan berdampak negatif bagi siswa khususnya
pada oeningkatan hasil belajar siswa. Hal ini membuat potensi yang ada ddidalam diri siswa
tidak dapat tersalurkan secara optimal dan implikasinya siswa menganggap mata pelajaran IPA
seabagai pembelajaran yang sulit. Melihat kondisi permasalahan tersebut, perlu adanya Solusi
yang mampu memecahkan permasalahan yang ada. Dengan memaksimalkan media
pembelajaran akan membantu meningkatkan hasil belajar IPA siswa. Untuk memecahkan
masalah tersebut, maka calon peneliti akan melakukan sebuah perbaikan melalui penggunaan
media pembelajaran monopoli dalam pembelajaran IPA untuk meningkatkan hasil belajar siswa.

Penelitian sebelumnya yang relevan menunjukan hasil positif terkait dengan penggunaan media
pembelajaran monopoli untuk meningkatkan hasil belajar IPA. Amalia (2020) dalam
penelitiannya menemukan peningkatan motivasi dan hasil belajar siswa kelas V MIN 29
Kabupaten Bireuen dalam mata pelajaran IPS dalam penggunaan media pembelajaran monopoli.
Temuan Amalia diperkuat oleh Gatot (2016) dalam penelitiannya menemukan peningkatan hasil
belajar. Hasil belajar pada siklus | sebesar 45% atau 9 siswa sedangkan pada siklus Il ketuntasan
hasil belajar siswa mencapai 75% atau 15 siswa. Selain itu, penelitian serupa dilakukan oleh
Faisal (2022) dalam penelitiannya menemukan pengaruh penerapan penggunaan media
pembelajaran monopoli dalam meningkatan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA kelas
IV UPT SDN 100 Salokaraja Kecamatan Maiwa Kabupaten Enrekang. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa Media Pembelajaran Monopoli dapat meningkatkan hasil belajar IPA siswa
kelas V Sekolah Dasar.

Berdasarkan permasalahan di atas, maka dilaksanakan tindakan perbaikan pembelajaran melalui
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan judul Penggunaan Media Pembelajaran Monopoli
untuk Meningkatkan Hasil Belajar:Studi Kelas V SD Inpres 3/77 Arasoe Kecamatan Cina

120



Global Journal of Edu Center

Kabupaten Bone.

METODE PENELITIAN

Pendekatan penelitian yang digunakan pada penelitian ini ialah pendekatan kulitatif deskriptif.
Menurut Abdussamad (2021) menjelaskan dalam bukunya bahwa pendekatan kualitatif
merupakan “Salah satu pendekatan yang dilakukan untuk penelitian yang difokuskan pada
gejala atau peristiwa alamiah. Penelitian kualitatif harus dilakukan di lapangan, bukan di
laboratorium karena pada dasarnya penelitian kualitatif bersifat naturalistic atau alamiah. Oleh
sebab itu, penelitian semacam ini sering disebut dengan naturalistic inquiry”.

Jenis penelitian yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan tujuan untuk
meningkatkan hasil belajar siswa kelas V pada mata pelajaran IPA. Penelitian Tindakan Kelas
yaitu studi yang dilakukan oleh pendidik kelas atau sekolah tempat yang mereka ajar dengan
berfokus pada penyelesaian peningkatan proses pembelajaran dan praktik (Aqgib, 2018).

Penelitian ini dilaksanakan dengan dua siklus, dimana anatar siklus I sampai siklus 11 merupakan
sebuah rangkaian yang saling berkaitan. Siklus Il dilakukan sebagai perbaikan dari siklus
sebelumnya. Penelitian ini menggunakan desain penelitian tindakan kelas model Kemmis & Mc
Taggart (2014).

PTK merupakan suatu bentuk penelitian yang bersifat reflektif dengan melakukan tindakan-
tindakan tertentu untuk memperbaiki atau meningkatkan praktik-praktik pembelajaran di kelas
secara professional. PTK bertujuan untuk meningkatkan dan mengembangkan profesionalisme
guru dalam mengembangkan tugasnya.

Subjek dalam penelitian ini yaitu:

No Subjek Penelitian Jumlah
1. Guru kelas V 1
2. Siswa laki-laki kelas V 12
3. Siswa Perempuan kelas V 11
4 Jumlah Subjek Penelitian 24

Penelitian ini menggunakan rancangan penelitian tindakan kelas, yaitu rencana penelitian
berdaur ulang (siklus) dimana dalam satu siklus terdiri dari empat tahapan. Menurut Arikunto
(2015), pelaksanaan tindakan terdiri atas tahap perencanaan, tindakan, pengamatan, refleksi.
Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah observasi dan tes (Sanjaya, 2016).
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini dilakukan selama dan setelah pengumpulan
data dilakukan, data yang terkumpul dianalisis dengan menggunakan kualitatif. Analisis data ini dihitung
dengan cara reduksi data, mendeskripsikan data dan menarik kesimpulan. Indikator proses ini
dikatakan berhasil jika data persentase aktivitas guru dan siswa mengalami peningkatan dari
siklus | sampai siklus 1.

Tabel 3.2 Indikator Keberhasilan Proses

Tarif Keberhasilan Kualifikasi
76% - 100% Baik/Maksimal (B)
60% - 75% Cukup/Minimal (C)
0% - 59% Kurang (K)

Sumber: Bahri & Zain (2014)
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Adapun persentase (%) taraf keberhasilan diperoleh dari rumus sebagai berikut:

.1 . _ Skor Perolehan
Nilai = Skor Maksimal x 100%
Indikator keberhasilan dapat dilihat dari hasil belajar siswa. Keberhasilan dari segi hasil ditandai
dari peningkatan hasil belajar siswa melalui tes evaluasi yang diberikan diakhir siklus | dan
siklus Il dengan mencapai nilai 75. Maka peneliti menentukan kriteria keberhasilan pada
penelitian ini dilihat dari hasil belajar IPA siswa secara keseluruhan yaitu dengan mencapai 76%
dengan nilai masing-masing setiap subjek penelitian memperoleh nilai > 75.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Hasil

Pada bagian ini akan diuraikan data hasil dari penggunaan media pembelajaran monopoli untuk
meningkatkan hasil belajar IPA siswa kelas V SD Inpres 3/77 Arasoe Kecamatan Cina
Kabupaten Bone. Penelitian dilakukan sebanyak dua siklus dengan masing-masing siklus
dilaksanakan sebanyak dua kali pertemuan. Setiap pertemuannya meliputi tiga aspek yang akan
dinilai yaitu aktivitas guru, aktivitas siswa dan hasil belajar siswa pada akhir siklus.

Hasil belajar IPA pada siklus | dapat diketahui bahwa siswa menunjukan sebanyak 15 siswa atau
65,21% yang memperoleh nilai tuntas yakni nilai sama dengan atau lebih dari 75 dan sebanyak 8
siswa atau 34,78% yang memperoleh nilai tidak tuntas yakni di bawah 75.

Berdasarkan hasil observasi yang diperoleh, maka akan diadakan refleki dari tindakan yang telah
dilaksanakan, ditemukan beberapa hal dari tindakan di siklus Il yaitu: peningkatan aktivitas guru
dalam penggunaan media pembelajaran monopoli mencapai kualifikasi baik (B) serta hasil tes
evaluasi siswa di siklus 1l menunjukan bahwa siswa memperoleh peningkatan terhadap hasil
pembelajaran IPA. Hal ini terbukti pada hasil tes akhir siklus 1l yang menunjukan dari 23 siswa,
19 siswa yang mencapai ketuntasan dengan presentase 82,60% dan 4 siswa yang tidk tuntas
dengan presentase 17,39%. Berdasarkan data tersebut maka hasil belajar siswa telah meningkat
dan tidak dilanjutkan ke siklus berikutnya karena telah mencapai KKM yang telah ditentukan
yaitu 75.

Pembahasan

Berdasarkan hasil lembar aktivitas guru pada siklus I, dapat diketahui bahwa aktivitas guru
dalam penggunaan media pembelajaran monopoli masih perlu ditingkatkan mengingat
pencapaian hasil belajar siswa masih kurang sehingga diperlukan adanya peningkatan pada
siklus selanjutnya. Dengan media pembelajaran monopoli yang diberikan oleh guru sudah mulai
direspon baik oleh siswa, meskipun masih ada beberapa orang siswa yang belum aktif dalam
proses belajar. Pada siklus | siswa masih perlu dibimbing oleh guru pada saat mengerjakan dan
mendiskusikan soal yang didapatkan dalam penggunaan media pembelejaran monopoli bersama
teman kelompok masing-masing. Dari hasil refleksi siklus | perlu diadakan perbaikan terutama
pada tahap bekerjasama, membimbing siswa yang mengalami kesulitan dalam mengerjakan soal
yang didapatkan dan memastikan siswa memperhatikan penjelasan materi yang diberikan oleh
guru serta memotivasi siswa untuk aktif dalam proses pembelaaran.

Berdasarkan hasil tes evaluasi menunjukan bahwa hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA
di siklus I, siswa yang tuntas sebanyak 15 orang sedangkan yang tidak tuntas 8 orang dengan
presentase ketuntasan belajar siswa yaitu 65,21%. Hal ini berarti dalam pembelajaran IPA masih
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banyak siswa yang belum mencapai KKM 75.

Oleh sebab itu, peneliti melanjutkan pada siklus 11 untuk menjawab rumusan masalah penelitian.
Hasil pelaksanaan penelitian siklus 1l meningkat dilihat dari aktivitas guru maupun hasil tes
evaluasi siklus Il. Hal tersebut dapat dilihat dari ketuntasan belajar siswa yang meningkat dari
nilai 65,21% menjadi 82,60%. Hasil evaluasi siklus Il menunjukan nilai rata-rata yang dicapai
siswa meningkat dari tolak ukur keberhasilan penelitian.

Keberhasilan tindakan dari siklus I ke siklus 11 dikarenakan guru dapat melaksanakan rancangan
pembelajaran yang baik sesuai dengan langkah-langkah model pembelajaran dengan berbantuan
media pembelajaran yang digunakan, yaitu media pembelajaran monopoli sehingga dalam
meningkatkan hasil belajar IPA siswa mengalami peningkatan yang signifikan. Tujuan
pembelajaran yang telah diterapkan telah tercapai dengan baik. Hal ini mengindikasikan bahwa
media pembelajaran monopoli dapat dijadikan sebagai salah satu media pembelajaran dalam
meningkatkan hasil belajar IPA siswa di sekolah dasar. Keberhasilan penggunaan media
pembelajaran monopoli juga telah dibuktikan dari hasil penelitian oleh Amalia (2020) dan Gatot
(2016) dalam penelitiannya menemukan peningkatan hasil belajar dengan judul (Pengaruh
Media Pembelajaran Monopoli dalam Meningkatkan Hasil Belajar IPA siswa SD terbukti
adanya peningkatan hasil belajar IPA.

PENUTUP
Kesimpulan

Berdasarkan rumusan masalah, hasil analisis data dan pembahasan, maka dapat disimpulkan
bahwa penggunaan media pembelajaran monopoli dalam pembelajaran IPA, dapat
meningkatkan hasil belajar siswa di kelas V' SD Inpres 3/77 Arasoe Kecamatan Cina Kabupaten
Bone. Hal ini terbukti dengan peningkatan aktivitas dalam menerapkan media pembelajaran
monopoli pada siklus I mencapai kategori cukup (C) dan pada siklus Il mencapai kategori baik
(B). Hal ini juga dibuktikan dari nilai ketuntasan hasil belajar siswa pada siklus | yaitu 65,21%
atau kategori cukup (C) dan mengalami peningkatan nilai ketuntasan belajar pada siklus Il yaitu
82,60% atau kategori baik (B).

Saran
Berdasarkan kesimpulan penelitian tersebut, maka saran penelitian ini adalah:

1. Diharapkan kepada guru menggunakan media pembelajaran monopoli sebagai pilihan
alternatif untuk meningkatkan hasil belajar IPA siswa kelas V dan dapat membuat situasi
pembelajaran menjadi menyenangkan.

2. Bagi siswa, diharapkan dengan menggunakan media pembelajaran monopoli dapat
menciptakan suasana pembelajaran menjadi lebih interaktif dan menyenangkan.

3. Bagi peneliti selanjutnya agar mengembangkan penelitian dengan menggunakan model
pembelajaran monopoli dalam pembelajaran IPA guna meningkatkan hasil belajar siswa.
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